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Abstract 

 Phaleria macrocarpa contains secondary metabolite compounds such as alkaloids, terpenoids, 
saponins, polyphenols, tannins, sterols, and coumarins. Those metabolites are antioxidants and can be 
efficacious in the healing of various degenerative diseases such as cervical cancer and diabetes. This plant 
is widely grown in Tindaki Village, Parigi Mautong, Central Sulawesi. The aim of this study was to 
determine the antioxidant power of those phaleria macrocarpa fruit extract. This study was conducted by 
using maceration extraction technique with ethanol as solvent, and compound 2,2-difenil-1-picrilhidrazil 
(DPPH) as source of free radical, and vitamin C as the positive control. The UV-Vis spectrophotometer 
was used to measure the absorbance of the extract. Various concentrations of the extract used were 5 ppm, 
15 ppm, 25 ppm, and 35 ppm. The results showed that the IC50 value of the fruit extract was 28.242 ppm, 
while the IC50 value of vitamin C was 19.302 ppm. These IC50 values show that vitamin C was a stronger 
antioxidant activity than the fruit extract, but the fruit extract was still as a very strong natural antioxidant 
category. 
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Pendahuluan1  
Obat tradisional merupakan ramuan dari 

berbagai jenis bagian tanaman yang berkhasiat 
menyembuhkan berbagai macam penyakit. Hal 
sudah dilakukan sejak zaman dahulu   secara 
turun-menurun (Agoes, 2010). 

Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang 
salah satu atau seluruh bagian pada tumbuhan 
tersebut mengandung zat aktif yang berkhasiat bagi 
kesehatan yang dapat dimanfaatkan sebagai 
penyembuh penyakit  salah satunya adalah tanaman 
mahkota dewa (Apriyanti, 2012). 

Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa L.) 
adalah tanaman perdu dari suku Thymelaceae yang 
tumbuh subur pada dataran rendah hingga 
ketinggian 1200 meter di atas permukaan laut 
(Gotawa, 1999). Penampilan tanaman ini sangat 
menarik, terutama saat buahnya mulai tua dengan 
warna merah marun, sehingga banyak dipelihara 
sebagai tanaman hias. Akhir-akhir ini 
tanaman mahkota dewa banyak digunakan sebagai 
obat tradisional, baik secara tunggal  maupun 
dicampur dengan obat-obatan tradisional lainnya 
(Soeksmanto, 2006). 

Buah mahkota dewa telah dikenal puluhan 
tahun lalu di negara China. Di China buah mahkota 
dewa disebut dengan nama Suan Tao. Selain di 
China, di Indonesia pada awalnya buah mahkota 
dewa tumbuh di Papua (Harmanto, 2002). 
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Tanaman mahkota dewa (Phaleria 
macrocarpa), banyak ditemukan di Indonesia. 
Mahkota dewa tergolong tanaman yang mampu 
hidup dalam berbagai kondisi,  dari dataran   rendah   
sampai dataran tinggi tanaman ini bias ditanam di 
kebun dan di pot. Kultivasinya mudah dilakukan 
baik secara vegetatif (Winarno, 2008). 

Buah mahkota dewa diketahui mengandung 
berbagai senyawa   metabolit  sekunder seperti: 
alkaloid, tannin, terponoid, saponin, polifenol, 
sentrol dan kumarin (Soeksmanto, 2006). Metabolit 
sekunder yang ada didalamnya berkhasiat dalam 
penyembuhan berbagai penyakit degenerative 
seperti penyakit kanker rahim dan diabetes, dan 
bersifat antioksidan yaitu senyawa kimia yang dapat 
menyumbangkan satu atau lebih elektron kepada 
radikal bebas, sehingga radikal bebas tersebut dapat 
merendam (Ratna & Tria, 2009). 

Tanaman   mahkota  dewa   banyak   dibudi
dayakan di Indonesia. Tetapi, mahkota 
dewa   masih   asing di lingkungan masyarakat Desa 
Tindaki, Kabupaten Parigi Mautong, Provinsi 
Sulawesi Tengah dan masih banyak masyarakat 
yang tidak mengetahui manfaat atau khasiat 
mahkota dewa tersebut. Padahal, tanaman ini 
merupakan tanaman yang khasiatnya ampuh untuk 
menyembuhkan berbagai penyakit (Arini, 2003). 
Tanaman ini tumbuh sendiri di pakarangan rumah 
masyarakat Desa Tindaki. Tetapi kenyataannya di 
lingkungan masyarakat  buah mahkota dewa 
diabaikan, buah yang matang (berwarna merah) 
dibiarkan jatuh dan membusuk. Hal itu disebabkan 
kurangnya pengetahuan masyarakat (Harmanto, 
2003). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 
uji antioksidan buah mahkota dewa.   
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Tulisan ini dimaksudkan untuk mengetahui 
seberapa besar daya antioksidan terhadap ekstrak 
buah mahkota dewa. 

 

Metode  
 
Peralatan yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu oven, corong, neraca digital, blender, 
spektrofotometer UV-Vis (T80

+
 PG Intruments Itd), 

gelas ukur, gelas kimia, batang pengaduk, ayakan 
10 mesh, labu ukur, spatula, erlenmeyer, pipet ukur, 
kertas saring, aluminium foil dan rotary evaporator 
(EYELA SB-1100). Bahan- bahan yang digunakan 
adalah ekstrak buah mahkota dewa, Etanol absolut, 
2,2-Difenil-1-Pikrilhidrazil dan asam askorbat. 

 

Preparasi sampel  
Prosedur untuk preparasi sampel dilakukan  

dengan cara yang sudah dilakukan oleh  (Tonahi, 
2014). Sampel kulit dan daging buah mahkota dewa 
yang sudah bersih dipotong kecil-kecil, selanjutnya 
dikeringkan dengan cara dioven menggunakan 
suhu 48

o
C. Setelah kering, kemudian sampel 

dihaluskan dengan menggunakan blender. Setelah 
itu, sampel yang halus tersebut siap untuk 
diekstraksi. Ekstrak kulit dan daging mahkota dewa 
dibuat dengan cara menimbang 10 gram serbuk 
kering mahkota dewa. Sampel dimasukkan ke 
dalam erlenmeyer dan ditambahkan dengan 100 mL 
etanol. Kemudian menutup Erlenmeyer tersebut 
mengggunakan aluminium foil dan direndam 
selama 3 x 24 jam (72 jam). Setelah itu filtrat yang 
diperoleh disaring dengan menggunakan kertas 
saring untuk memisahkan residu dan filtratnya. 
Kemudian residunya dimaserasi kembali dengan 
pelarut etanol, kemudian filtrat hasil maserasi 
pertama ditambahkan dengan filtrat hasil maserasi 
kedua diuapkan pelarutnya menggunakan rotary 
evaporator. Sehingga diperoleh ekstrak pekat pada 
kulit dan daging buah mahkota dewa. 

 

Uji aktivitas antioksidan  

Pembuatan larutan  
Larutan induk dan larutan pembanding 

dipipet masing-masing 1,25, 3,75, 6,25 dan 8,75 
mL, kemudian masing- masing dimasukkan ke 
dalam labu ukur 25 mL, setelah itu ditambahkan 1 
mL larutan DPPH dan volumenya dicukupkan 
dengan etanol absolute sampai garis tanda. 

Pengukuran serapan blanko  
Pengukuran dilakukan dengan cara 

memipet 1 mL DPPH dan dicukupkan volumenya 
sampai 25 mL dengan etanol absolut dalam labu 
ukur. Larutan ini kemudian didiamkan selama 30 
menit, selanjutnya diukur absorbansinya dengan 
spektrofotometri UV-VIS pada panjang gelombang 

517 nm. Semua pengerjaan dilakukan pada ruang 
yang terhindar dari cahaya matahari. 

 

Pengukuran daya antioksidan ekstrak buah 
mahkota dewa dan larutan pembanding vitamin C  

Pengukuran daya antioksidan serapan 
diukur setelah 30 menit pada panjang gelombang 
517 nm. Hasil penetapan antioksidan dibandingkan 
dengan vitamin C. Besarnya daya antioksidan 
dihitung dengan rumus: 

 

% aktivitas antioksidan =                   

         
 x 100 

Aktivitas antioksidan ditentukan dengan 

IC50 dari senyawa antioksidan, yang diperoleh dari 

plotting terhadap persamaan regresi linier dengan 

(x) sebagai konsentrasi sampel dan (y) sebagai 

persen aktivitas antioksidan. Dari data kurva regresi 

isolat aktivitas antioksidan tersebut dapat ditentukan 

nilai IC50 dari senyawa antioksidan (Isnindar, 2011). 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil ekstraksi buah mahkota dewa dengan 
menggunakan larutan metanol 

Ekstrak etanol diperoleh dari metode 
ekstraksi maserasi buah mahkota dewa dengan 
pelarut etanol yang diuapkan menggunakan rotary 
vacuum evaporator pada suhu 48

0
C. Ekstrak etanol 

yang diperoleh sebanyak 0,025 gram dan berwarna 
ungu kehitaman. Menurut Harbome (1987), alkohol 
adalah pelarut serba guna yang baik untuk ekstraksi 
pendahuluan, pelarut etanol adalah pelarut yang 
umum digunakan dan dapat mengekstrak hamper 
semua senyawa bahan alam yang bersifat polar dan 
non polar (Hermansyah, 2005). Sehingga dengan 
menggunakan pelarut etanol pada saat ekstraksi 
pendahuluan diharapkan dapat mengekstrak banyak 
komponen senyawa dari buah mahkota dewa yang 
bersifat polar dan non polar. 

Uji aktivitas antioksidan pada ekstrak buah 
mahkota dewa dilakukan dengan menggunakan 
DPPH dengan alasan ujinya sederhana, mudah, 
cepat dan pekat. Serta hanya memerlukan sedikit 
sampel (Parwati, 2014). Pengukuran aktivitas 
antoksidan pada sampel dilakukan pada panjang 
gelombang 517 nm, yang merupakan panjang 
gelombang maksimum DPPH. Adanya aktivitas 
antioksidan dari sampel mengakibatkan terjadinya 
perubahan warna pada larutan DPPH dalam etanol 
dari warna ungu kehitaman berubah menjadi sedikit 
lebih terang dari warna awalnya. Perubahan warna 
ini terjadi saat radikal DPPH ditangkap oleh 
antioksidan yang melepas atom hydrogen untuk 
menangkap DPPH-H stabil (Nur dkk., 2016). 
Reaksi antara antioksidan dengan molekul DPPH 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Reaksi DPPH (2,2-difenil-1-
pikrilhidrazil) dengan antioksidan 

 
Hasil penelitian untuk nilai absorbansi 

ekstrak buah mahkota dewa setelah diukur serapan 
absorbansinya dapat dilihat pada Gambar 2. 
Berdasarkan Gambar 2 tersebut dapat diketahui 
bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak buah 
mahkota dewa, maka semakin kuat ekstrak buah 
mahkota dewa menghambat radikal bebas. Hal ini 
dapat dijelaskan bahwa dengan adanya aktivitas 
antioksidan dari sampel mengakibatkan perubahan 
warna pada larutan DPPH yang berwana ungu 
kehitaman berubah menjadi lebih terang (Bahriul, 
2014). 

Gambar 2. Grafik nilai absorbansi ekstrak buah 
mahkota dewa pada bilangan kosentrasi 

 

Hasil pengukuran terhadap daya hambat 
dari ekstrak kuran terhadap daya hambat dari 
ekstrak buah mahkota dewa pada beberapa 
kosentrasi disajikan pada Gambar 3. 

Gambar 3.  Nilai daya hambat ekstrak buah 
mahkota dewa pada bilangan kosentrasi 

 

Berdasarkan Gambar 3 tersebut dapat 
diketahui bahwa perhitungan daya hambat radikal 
bebas didukung dengan hasil yang diperoleh 
pengamatan warna larutan DPPH setelah 
ditambahkan ekstrak buah mahkota dewa. Warna 
DPPH yang berkurang lebih banyak memiliki 
persentase penangkapan radikal bebas, yang  berarti 
bahwa cahaya lebih banyak diteruskan dan cahaya 
yang diserap lebih sedikit. 

Uji aktivitas antioksidan vitamin C  
Vitamin C digunakan sebagai larutan 

pembanding karena tergolong antioksidan yang 
sangat kuat. Vitamin C (Asam askorbat) merupakan 
salah satu zat antioksidan alami . 

Gambar 4. Grafik hubungan nilai absorbansi 
DPPH dengan kosentrasi 

 
Gambar 4 menunjukkan bahwa semakin 

besar konsentrasi vitamin C, maka semakin kuat 
vitamin C menghambat radikal bebas. Ini dilihat 
dari perubahan warna larutan DPPH yang 
berkurang seiring bertambahnya konsentrasi (Lu, 
2000). Selain itu, lebih banyak cahaya yang 
diteruskan pada konsetrasiyang tinggi dari pada 
konsentrasi yang rendah. Berdasarkan nilai 
absorbansi tersebut maka dapat diperoleh pula 
persentase daya antioksidan dalam menghambat 
radikal bebas DPPH yang disajikan pada Gambar 5. 
 

 
Gambar 5. Persen penghambat vitamin C 

 
Gambar 5 menunjukkan bahwa persen 

penghambat vitamin C meningkat dengan 
meningkatnya kosentrasi yang artinya semakin 
tinggi kosentrasi vitamin C maka daya hambat 
vitamin C terhadap radikal bebas juga semakin 
besar. Hal ini disebabkan semakin tinggi kosentrasi 
vitamin C maka semakin banyak partikel yang 
mengoksidasi DPPH. Dimana persentase daya 
antioksidan dalam menghambat radikal bebas lebih 
besar pada konsentrasi 35 ppm yaitu sebesar 
65,47%. Hal ini tidak berbeda jauh dengan ekstrak 
buah mahkota dewa dimana pada konsentrasi 35 
ppm memiliki persentase daya antioksidan yang 
lebih besar yaitu 49,75. 
 

Perbandingan aktivitas penangkap radikal bebas 
ekstrak buah mahkota dewa dengan vitamin C  

Data yang diperoleh pada persentase daya 
antioksidan dalam menghambat radikal DPPH 
memiliki nilai yang berbeda antara ekstrak buah 
mahkota dewa dan vitamin C. Dimana persentase 
penangkap radikal DPPH untuk vitamin C lebih 
tinggi dibandingkan dengan ekstrak buah mahkota 
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dewa. Perbandingan persentase daya antioksidan 
penangkap radikal bebas dari ekstrak buah merah 
dan vitamin C ditunjukkan pada Gambar 6.  

 
Gambar 6. Perbandingan persentase  penghambat 

radikal  bebas  ekstrak  kulit 
 

Gambar 6 menunjukkan bahwa persentase 
daya antioksidan dalam menghambat radikal bebas 
antara ekstrak buah mahkota dewa dan vitamin C 
tidak terlalu berbeda jauh. Hal ini membuktikan 
bahwa ekstrak buah Mahkota dewa dapat dikatakan 
sebagai zat antioksidan karena persentase ekstrak 
buah mahkota dewa dan vitamin C dapat dijadikan  
sebagai kontrol positif. Oleh karena itu, ekstrak 
buah merah sangat baik digunakan sebagai bahan 
antioksidan alami. 
 

Perhitungan IC50  

Parameter yang digunakan untuk menilai 
daya antioksidan suatu bahan dalam kategori lemah, 
kuat atau sangat lemah adalah menggunakan IC50. 
IC50 merupakan besarnya konsentrasi larutan uji 
yang mampu menurunkan 50% absorbansi DPPH 
dibandingkan dengan larutan blangko (Molyneux, 
2003). Semakin kecil nilai IC50 berarti semakin 
tinggi aktivitas antioksidan bahan tersebut. Gambar 
7 dan 8 merupakan kurva ploting antara Log 
kosentrasi ekstrak buah mahkota dewa (sumbu x) 
dan probit ekstrak buah mahkota dewa (sumbu Y). 

 

 
Gambar 7. Hubungan nilai probit dan log 

kosentrasi ekstrak buah mahkota dewa 
 

 
Gambar 8. Hubungan nilai probit dan log 

kosentrasi 

Berdasarkan Gambar 7 dan 8 diperoleh 
persamaan regresi linear Y= 3,1079 + 0,4964 untuk 
ekstrak buah mahkota dewa dan Y=  3,3526x + 
0,6897 untuk vitamin C (kontrol positif) kemudian 
pula nilia r untuk masing – masing ekstrak buah 
mahkota dewa (sampel) dan vitamin C (kontrol 
positif) berturut–turut adalah 0,916 dan 0,876 
tersebut menunjukkan bahwa data probit dari 
ekstrak buah mahkota dewa dan vitamin C hampir 
mendekati 1 yang artinya nilai tersebut sangat baik. 

Senyawa yang tergolong sangat kuat 
memiliki nilai IC50 kurang dari 50 mg/L, sementara 
senyawa yang tergolong kuat memiliki nilai IC50 

antara 50-100 mg/L, dan senyawa yang tergolong 
sedang memiliki nilai IC50 antara 101-150 mg/L, 
sedangkan senyawa yang tergolong sangat lemah 
memiliki nilai IC50 antara 151-200 mg/L 
(Molyneux, 2003). Berdasarkan kategori tersebut 
maka dapat dikatakan bahwa ekstrak buah mahkota 
dewa dan vitamin C tergolong antioksidan yang 
sangat kuat. Nilai IC50 yang diperoleh keduanya dari 
perhitungan kurang dari 50 ppm, yaitu 28,242 ppm 
untuk buah mahkota dewa dan 19,302 ppm untuk 
vitamin C. Sehingga dapat dikatakan bahwa ekstrak 
buah mahkota dewa dan vitamin C hampir 
mendekati 1 yang artinya nilai tersebut sangat baik. 
ekstrak buah mahkota dewa dan vitamin C hampir 
mendekati 1 yang artinya nilai tersebut sangat 
baik.Senyawa yang tergolong sangat kuat memiliki 
nilai IC50 kurang dari 50 mg/L, sementara senyawa 
yang tergolong kuat memiliki nilai IC50 antara 50-
100 mg/L, dan senyawa yang tergolong sedang 
memiliki nilai IC50 antara 101-150 mg/L, sedangkan 
senyawa yang tergolong sangat lemah memiliki 
nilai IC50 antara 151-200 mg/L (Molyneux, 2003). 
Berdasarkan kategori tersebut maka dapat dikatakan 
bahwa ekstrak buah mahkota dewa dan vitamin C 
tergolong antioksidan yang sangat kuat. Nilai IC50 

yang diperoleh keduanya dari perhitungan kurang 
dari 50 ppm, yaitu 28,242 ppm untuk buah mahkota 
dewa dan 19,302 ppm untuk vitamin C. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa ekstrak buah mahkota dewa 
dan vitamin C hampir mendekati 1 yang artinya 
nilai tersebut sangat baik. 

 

Kesimpulan  
Ekstrak kulit dan daging mahkota dewa 

memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat dalam 
menangkap senyawa radikal bebas. Ekstrak kulit 
dan daging mahkota dewa menunjukan daya 
aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 
28,242 ppm. Ekstrak buah mahkota dewa dapat 
digunakan sebagai bahan antioksidan alami karena 
tergolong antioksidan yang sangat kuat dalam 
menghambat radikal bebas. 
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